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Abstract 
The presence of the Covid-19 pandemic has brought changes to the world with various challenges that 

were never imagined before. In Indonesia, Covid-19 has infected more than 1.3 million people since the 
first case was announced in March 2020, at least 35,000 people have died. However, efforts to inhibit the 

spread of the Covid-19 virus have hampered economic activity and its impact on the level of social 

welfare is increasingly felt by the community. 
Actually, there are fewer people who are indifferent to the emergence of the Corona virus than people 

who care about preventing this virus. However, it is their indifference that then accelerates the spread of 

the virus. People in this group are usually people who feel themselves immune and people who think that 

science is not entirely true (Ghaemi, 2020). 
To reduce anxiety in the community, it is fitting for us to do various things to increase public optimism in 

the midst of this pandemic. Many people who are still able to meet their daily needs have increased their 

awareness by contributing to help the poor by raising funds and making donations. There are also other 
groups that help sew PPE for health workers as well as produce masks in large quantities to be 

distributed to people who still have to work outside. Due to the Corona virus, people have also become 

more concerned and run a healthy lifestyle. These things are a small part of the self-defense efforts 
carried out by the community to avoid Covid-19 infection. 
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Abstract 
Kehadiran pandemi Covid-19 telah membawa perubahan pada dunia dengan berbagai tantangan yang 

tidak pernah terbayangkan sebelumnya. Di Indonesia, Covid-19 telah menginfeksi lebih dari 1,3 juta 
orang sejak kasus pertama diumumkan pada Maret 2020, sedikitnya 35.000 orang meninggal. Namun, 

upaya menghambat penyebaran virus Covid-19 telah menghambat kegiatan ekonomi dan dampaknya 

terhadap tingkat kesejahteraan sosial semakin dirasakan masyarakat. 
Sebenarnya lebih sedikit orang yang cuek dengan munculnya virus Corona dibandingkan orang yang 

peduli untuk mencegah virus ini. Namun, ketidakpedulian merekalah yang kemudian mempercepat 

penyebaran virus. Orang-orang dalam kelompok ini biasanya adalah orang-orang yang merasa dirinya 
kebal dan orang-orang yang menganggap bahwa sains tidak sepenuhnya benar (Ghaemi, 2020). 

Untuk mengurangi kecemasan di masyarakat, sudah sepatutnya kita melakukan berbagai hal untuk 

meningkatkan optimisme masyarakat di tengah pandemi ini. Banyak masyarakat yang masih mampu 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya telah meningkatkan kesadarannya dengan berkontribusi membantu 
fakir miskin dengan menggalang dana dan berdonasi. Ada juga kelompok lain yang membantu 

menjahitkan APD bagi tenaga kesehatan serta memproduksi masker dalam jumlah banyak untuk 

dibagikan kepada masyarakat yang masih harus bekerja di luar. Akibat virus Corona, masyarakat juga 
menjadi lebih peduli dan menjalankan pola hidup sehat. Hal-hal tersebut merupakan bagian kecil dari 

upaya bela diri yang dilakukan masyarakat agar terhindar dari infeksi Covid-19. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Hadirnya pandemi Covid-19 telah membawa perubahan terhadap dunia dengan 

berbagai tantangan yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya. Di Indonesia, Covid-19 

telah menjangkiti lebih dari 1,3 juta orang sejak kasus pertama diumumkan pada bulan 

Maret 2020, setidaknya 35.000 orang telah meninggal dunia. Namun, upaya untuk 

menghambat penyebaran virus Covid-19 telah menghambat kegiatan perekonomian dan 

dampaknya terhadap tingkat kesejahteraan sosial semakin dirasakan masyarakat. 

Infeksi virus Covid-19 awalnya ditemukan di Wuhan, Cina pada Desember 2019 

dan telah menyebar dengan cepat ke berbagai belahan dunia. Pandemi ini mempengaruhi 

berbagai perubahan di sektor sosial ekonomi seluruh wilayah yang terjangkit, dan bukan 

hanya Cina saja. Berdasarkan data yang dilansir dari Satgas Covid-19, tertanggal 21 April 

2020, sudah terkonfirmasi bahwa Covid-19 telah menginfeksi 6760 orang di Indonesia 

dengan angka kematian sebesar 590 orang dan 747 orang dinyatakan telah berhasil 

sembuh. 

Di awal kemunculannya, virus ini mendapat beragam respons yang muncul dari 

masyarakat Indonesia. Sebagian mulai berhati-hati dan menerapkan pola hidup sehat, tetapi 

lebih banyak yang tidak peduli dan terkesan meremehkan; bahkan menjadikan virus ini 

sebagai bahan candaan. Bukan hanya masyarakat biasa, pejabat-pejabat pun banyak yang 

meremehkan keberadaan virus ini dan tidak melakukan persiapan maupun antisipasi 

munculnya wabah ini di Indonesia. Bahkan ketika Covid-19 mulai menyebar dengan cepat 

ke berbagai daerah dan beberapa negara telah menutup akses keluar masuk, pemerintah 

dan warga Indonesia masih terkesan santai dan kurang melakukan tidakan pencegahan 

terhadap virus ini. 

Sebenarnya, orang-orang yang bersikap masa bodoh dengan kemunculan virus 

Corona jumlahnya lebih sedikit daripada orang yang peduli dengan pencegahan virus ini. 

Tetapi, ketidakpedulian mereka itulah yang kemudian mempercepat penyebaran virus. 

Orang- orang dalam kelompok ini biasanya adalah orang-orang yang merasa dirinya kebal 

dan orang yang menganggap bahwa sains tidak sepenuhnya benar (Ghaemi, 2020). 

Ketidakpastian, kebingungan, dan keadaan darurat yang diakibatkan oleh virus 

Corona dapat menjadi stressor bagi banyak orang. Ketidakpastian dalam mengetahui kapan 

wabah akan berakhir membuat banyak golongan masyarakat terutama golongan menengah 

ke bawah bingung memikirkan nasib mereka. Kehidupan yang berjalan seperti biasa tanpa 

adanya mata pencaharian membuat mereka kesulitan memenuhi kebutuhan hidup. 

Keberadaan virus Corona yang mengancam setiap orang berpeluang menjadi stressor bagi 

sebagian besar orang, dan dampaknya bisa jadi sama parahnya dengan dampak yang 

ditimbulkan jika terinfeksi virus Corona itu sendiri (Taylor, 2019). 

Ketakutan akan kematian merupakan konflik psikologis dasar pada manusia 

(Knoll, 2020) dan sesuai dengan Teori Manajemen Teror, ketakutan akan kematian yang 

tidak pasti datangnya membuat manusia melakukan berbagai hal untuk mempertahankan 

kehidupannya (Greenberg, Pyszczynski, Solomon, 1986). Adanya Covid-19 tentu 

membuat teror yang dirasakan semakin intens. Tentunya, ada beberapa hal positif dan 

negatif yang dilakukan orang-orang untuk bertahan hidup. 

Untuk mengurangi kecemasan di masyarakat, sudah sepatutnya kita melakukan 

berbagai hal untuk meningkatkan optimisme masyarakat di tengah pandemi ini. 

Masyarakat yang masih mampu mencukupi kebutuhan hidupnya banyak yang 
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meningkatkan kepeduliannya dengan berkontribusi untuk membantu golongan yang tidak 

mampu dengan cara melakukan penggalangan dana, melakukan donasi. Ada juga 

kelompok-kelompok lain yang membantu menjahitkan APD untuk tenaga kesehatan serta 

memproduksi masker dalam jumlah besar untuk dibagikan kepada orang-orang yang masih 

harus bekerja di luar. Karena adanya virus Corona ini, masyarakat juga menjadi lebih 

peduli dan menjalankan pola hidup yang sehat. Hal-hal tersebut merupakan sebagian kecil 

upaya pertahanan diri yang dilakukan oleh masyarakat untuk menghindari infeksi Covid-

19. 

 

Setelah mengetahui bahwa coronavirus dapat ditularkan oleh manusia ke manusia, 

maka mulailah muncul berbagai kepanikan di masyarakat. Berbagai cara dilakukan untuk 

meredam kepanikan namun justru membuat berbagai ketimpangan sosial. Masyarakat tidak 

sadar bahwa mereka menjadi penyumbang dari kepanikan sosial karena mereka sendiri 

tidak memahami bahwa apa yang dilakukan mungkin saja sebagai salah satu bentuk 

kepanikan sosial. Salah satu contoh yang dapat diambil adalah panic buying yaitu 

kepanikan yang didasarkan atas ketakutan bahwa mereka tidak akan bisa mendapatkan 

supply makanan atau produk sehingga membeli secara berlebihan yang mengakibatkan 

kelangkaan makanan atau produk tertentu. Hal tersebut dapat menghadirkan oknum nakal 

yang menimbun barang- barang langka kemudian dilepas ke masyarakat dengan harga 

yang lebih tinggi. 

 

2. METODE  

 

Melaksanakan kegiatan sosilisasi, dengan menggunakan ruang Aula Kantor Desa Pasir 

Batu Mandi  dengan materi Sosialisasi Dan Edukasi Program Penanganan Dan Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 Guna Meredam  Kepanikan Sosial Di Wilayah Desa Pasir Batu Mandi 

Kecamatan Sungai Lala. dilaksanakan pada  

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 22 Maret 2022  

Tempat : Gedung Serba Guna Desa Pasir Batu Mandi Kecamatan Sungai Lala 

Peserta : Kelompok PKK dan Pelaku UMKM 

 

Adapun yang menjadi narasumber dan panitia sehingga terselenggaranya penyuluhan ini 

yaitu Suharmiyati, S.E., M.M, dan Risanty Marisca, S.E., M.Si dan yang juga selaku Dosen 

STIE- Indragiri Rengat. Kegiatan ini dilakukan dengan metode presentasi dan sesi tanya jawab 

sehingga terbentuknya diskusi yang aktif oleh narasumber dan peserta pelatihan.  

 

2.1 Presentasi  

Presentasi dilakukan di Aula serba guna Desa Pasir Batu Mandi Kecamatan Sungai 

Lala, serta mempergunakan infokus untuk memaparkan materi.  

 

2.2 Diskusi 

Setelah presentasi materi berakhir dilanjutkan dengan sesi tanya jawab sehingga 

tebentuklah diskusi dalam penyuluhan ini.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1 Temuan Hasil Evaluasi 

Sebelum melakukan kegiatan ini narasumber berkoordinasi dengan Kepala Desa serta 

Perangkat desa berdiskusi untuk mendapatkan kesepakatan dalam hal-hal yang akan 

dipersiapkan dalam pelaksanaan kegiatan. Panitia pelaksana menetapkan lokasi 

kegiatan penyuluhan di Aula serba guna Desa Pasir Batu Mandi Kecamatan Sungai 

Lala karena yang memiliki fasilitas yang memadai seperti ruangan yang luas, 

tersedianya sound sistem yang baik, layar dan infokus dengan tetap memperhatikan 

protokol kesehatan. Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan para peserta bisa 

mengaplikasikan untuk diri sendiri, keluarga dan orang orang terdekat. 

Penyulhan ini dilakukan pada hari Selasa, tangga 22 Maret 2022, di Aula serba guna 

Desa Pasir Batu Mandi Kecamatan Sungai Lala dan Sosialisasi ini  berjalan dengan 

lancar dan para peserta dapat mengikutinya dengan baik.  

 

3.2 Pembahasan  

Dari hasil Sosialisasi ini dapat disimpulkan bahwa selama kegiatan Sosialisasi para 

peserta sangat antusias mengikuti Sosialisasi ini, dapat dilihat dari respon peserta 

yang aktif menyampaikan kendala – kendala yang dihadapi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan sangat lancar, aktif dan 

sesuai dengan harapan dari berbagai pihak. Hal ini tentunya dikarenakan adanya 

komunikasi, koordinasi serta kerjasama yang baik antara pihak-pihak terkait, yaitu 

pimpinan STIE Indragiri Rengat, Panitia pelaksana, LPPM STIE Indragiri, 

narasumber serta peserta kegitan. 
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Dokumentasi kegiatan: 

  Keterangan: Kata Sambutan Dari Kepala Desa Pasir Batu Mandi 

 

 

 

 
Keterangan: Manajemen  STIE Indragiri yang Oleh Ketua STIE Indragiri Rengat Bapak H. Raja 

Marwan Indra Saputra, S.E., M.Si  
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Keterangan: Foto bersama  
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Surat Keputusan:  
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan, dengan tema 

Sosialisasi Dan Edukasi Program Penanganan Dan Pencegahan Penyebaran Covid-

19 Guna Meredam  Kepanikan Sosial Di Wilayah Desa Pasir Batu Mandi 

Kecamatan Sungai Lala, maka dapat disimpulkan beberapa hal: 

 

a. Masih dibutuhkannya pengetahuan bagaimana cara mengantisipasi penyebaran covid 19 

b. Perlunya sosialisasi berkelanjutan yang sesuai dengan pedoman yang ada untuk para pelaku 

usaha sehngga bisa berjalan dengan baik untk mencapai tujuan yang diharapkan..  

 

5. SARAN 

 

Adapun saran yang bisa diberikan terkait dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini yaitu agar untuk kedepannya kegiatan PKM ini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 

dan peserta lebih diberi waktu yang lebih panjang.  
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Peserta dan serta pihak-pihak lainnya yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, yang 
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